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Abstrak

Di era digital ini, teknologi informasi menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja, termasuk di sektor kesehatan. Rumah sakit sebagai fasilitas kesehatan harus
mengelola sumber daya manusia secara profesional agar pelayanan tetap berkualitas. Rumah sakit
prima merupakan fasilitas kesehatan strategis dengan layanan medis lengkap. Meskipun rumah sakit
prima telah terakreditasi dan memiliki peran penting, proses pengajuan cutinya masih melalui
whatsapp, surat fisik, dan komunikasi lisan. Sistem ini tidak terdokumentasi dengan baik dan
bergantung pada ketelitian penyetuju cuti, sehingga rawan data hilang, miskomunikasi, dan
keterlambatan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti mengembangkan suatu sistem
informasi pengajuan cuti menggunakan framework laravel dan database mysqgl. Pengguna sistem ini
dibagi menjadi empat jenis user yaitu pegawai, kepala unit, HRD, dan direktur. Perancangan dan
pengembangan sistem menggunakan unified modelling language (UML) dan metode prototype.
Kemudian sistem diuji menggunakan metode blackbox dan user acceptance testing (UAT), hasil
pengujian blackbox menujukkan seluruh fungsionalitas berjalan dengan baik sesuai skenario yang
diinginkan dan hasil pengujian menggunakan UAT didapatkan hasil 91,40% yang mana hasil tersebut
dikatakan sangat baik. Dengan adanya sistem informasi pengajuan cuti ini menjadikan alur proses
pengajuan cuti di rumah sakit prima menjadi lebih mudah, efisien, transparan, dan terdokumentasi
dengan baik.

Kata kunci: cuti, rumah sakit, UML, prototype, sistem informasi, blackbox, UAT

DEVELOPMENT OF A WEB-BASED LEAVE APPLICATION INFORMATION
SYSTEM AT PRIMA TERNATE HOSPITAL

Abstract

In the digital era, information technology has become an essential need to improve work efficiency and
effectiveness, including in the healthcare sector. Hospitals, as healthcare facilities, must manage human
resources professionally to maintain high-quality services. Prima Hospital is a strategic healthcare facility that
provides comprehensive medical services. However, the leave application process at Prima Hospital is still
conducted through WhatsApp messages, physical letters, and verbal communication. This process is poorly
documented and highly dependent on the accuracy of leave approvers, making it prone to data loss,
miscommunication, and delays. To address these issues, this study develops a web-based leave application
information system using the Laravel framework and MySQL database. The system users are divided into four
roles: employees, unit heads, the Human Resources Department (HRD), and the director. The system design and
development utilize Unified Modeling Language (UML) and the prototype development method. System testing is
conducted using black-box testing and User Acceptance Testing (UAT). The results of black-box testing indicate
that all system functionalities operate properly according to the expected scenarios, while the UAT results show
a score of 91.40%, which is categorized as very good. The implementation of this leave application information
system simplifies the leave submission process at Prima Hospital, making it more efficient, transparent, and
well-documented.

Keywords: Leave, Hospital, UML, Prototype Method, Information System, Black-Box Testing, UAT
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1. PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang,
penerapan
teknologi informasi menjadi kebutuhan penting
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
di berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan.
Rumah sakit sebagai institusi pelayanan publik
dituntut mampu mengelola sumber daya manusia
(SDM) secara profesional guna menjamin
keberlangsungan pelayanan yang berkualitas [1].

Manajemen SDM mencakup berbagai aspek,
seperti rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, serta
pemenuhan hak pegawai, termasuk cuti. Oleh karena
itu, pengembangan sistem informasi pengajuan cuti
menjadi  langkah strategis untuk mendukung
pengelolaan SDM yang modern, efisien, dan
terdokumentasi dengan baik [2].

Rumah Sakit Prima merupakan rumah sakit
swasta tipe D yang berlokasi di Kota Ternate dan
telah terakreditasi oleh Lembaga Akreditasi Fasilitas
Kesehatan Indonesia. Meskipun memiliki peran
strategis dalam pelayanan kesehatan masyarakat,
pengelolaan SDM di RS Prima, khususnya proses
pengajuan cuti pegawai, masih dilakukan secara
manual sehingga berpotensi menimbulkan berbagai
kendala.

Proses pengajuan cuti secara manual, baik
melalui formulir fisik maupun aplikasi pesan instan
seperti WhatsApp, berisiko menyebabkan kehilangan
data, miskomunikasi, dan keterlambatan persetujuan.
Permasalahan serupa juga ditemukan di Rumah
Sakit Umum Ibunda Serang, di mana sistem
pengajuan cuti konvensional dinilai tidak efektif dan
sulit terdokumentasi secara digital [1].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi cuti berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi.
Penelitian oleh Abdillah (2025) menggunakan
metode Extreme Programming (XP) berhasil
mengatasi permasalahan pengajuan cuti manual
dengan hasil pengujian black-box testing mencapai
100%. Sementara itu, penelitian oleh Frihatini
(2023) dengan metode waterfall dan perancangan
UML menunjukkan bahwa sistem cuti berbasis web
mampu mempermudah pengajuan, menyediakan
informasi sisa cuti, serta menghasilkan laporan
otomatis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
manajemen Rumah Sakit Prima, diketahui bahwa
pengajuan cuti masih dilakukan melalui komunikasi
informal dan belum terdokumentasi secara
sistematis, sehingga rawan terlewat dan tidak
transparan. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk merancang dan mengusulkan sistem informasi
pengajuan cuti berbasis web di Rumah Sakit Prima
Ternate guna meningkatkan efektivitas, akurasi, dan
keteraturan proses pengajuan cuti pegawai.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Cuti
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Cuti adalah hak resmi karyawan untuk tidak
bekerja sementara guna menjaga kesehatan, dengan
minimal 12 hari kerja per tahun, dan perlu dikelola
secara efektif melalui teknologi informasi [3][4].

2.2. Rumah Sakit

Rumah sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyediakan layanan medis serta
mengelola data penting untuk mendukung
pengambilan  keputusan, dengan  kewajiban
memenuhi standar pelayanan dan menjalankan
fungsi kuratif serta preventif sesuai ketentuan WHO

[5]16]

2.3. Rumah Sakit Prima

Rumah Sakit Prima merupakan rumah sakit
terakreditasi yang berlokasi strategis di JI. Raya
Mangga Dua, Ternate Selatan, Kota Ternate,
dengan layanan medis yang lengkap dan jumlah
pegawai yang cukup banyak, sehingga memiliki
peran penting dalam pelayanan kesehatan
masyarakat. Namun, pengelolaan sumber daya
manusia, khususnya proses pengajuan cuti pegawai,
masih dilakukan secara manual melalui komunikasi
lisan, WhatsApp, atau surat, dengan pencatatan
menggunakan file Excel. Proses ini melibatkan
persetujuan berjenjang dari kepala unit, HRD,
hingga direktur, dan mencakup beberapa jenis cuti
seperti cuti tahunan, cuti menikah, dan cuti
melahirkan. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan miskomunikasi, keterlambatan, serta
risiko kehilangan data, sehingga diperlukan
pengembangan sistem informasi sumber daya
manusia (SDM) vyang terintegrasi  untuk
meningkatkan efisiensi dan ketertiban administrasi
pengajuan cuti

2.4. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan elemen
terintegrasi yang mengolah data menjadi informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan, dengan
peran yang semakin penting dalam meningkatkan
efisiensi melalui pemanfaatan sistem berbasis web

[71.

2.5. Sistem Informasi Pengajuan Cuti

Sistem informasi pengajuan cuti adalah bagian
dari sistem kepegawaian berbasis website yang
mengelola proses dan data cuti pegawai atau
pekerja pada sebuah instansi secara
terkomputerisasi untuk mempercepat pengajuan,
persetujuan, serta meningkatkan akurasi dan akses
informasi sesuai ketentuan yang berlaku [8][9][10].

2.6. Metode Pengembangan Prototype
Metode prototype merupakan pendekatan
dalam SDLC yang menggunakan model awal
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bersifat iteratif untuk menggambarkan sistem
sebelum  pengembangan  penuh,  sehingga
memudahkan evaluasi, penyesuaian kebutuhan
pengguna, dan identifikasi masalah sejak dini
[11][12].

Communication

& Faedek Construction
of

profotype

Gambar 1. Metode Prototype

1. Communication
Tahap communication merupakan proses
interaksi antara pengembang dan stakeholder
untuk menggali kebutuhan sistem. Pada
penelitian ini, komunikasi dilakukan melalui
wawancara dengan pihak Rumah Sakit Prima
Ternate guna memahami proses bisnis serta
kebutuhan pengguna sistem.

2. Quick Plan
Tahap quick plan berfokus pada identifikasi
dan analisis permasalahan serta kebutuhan
sistem berbasis web yang akan dikembangkan,
meliputi penentuan jenis pengguna, kebutuhan
fungsional, dan kebutuhan non-fungsional
sistem.

3. Modelling Quick Design
Tahap modelling quick design bertujuan
menggambarkan aktor dan alur proses dalam
sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML), seperti use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, class
diagram, serta perancangan Entity
Relationship Diagram (ERD).

4.  Construction of Prototype
Tahap construction of prototype merupakan
proses implementasi hasil analisis dan desain
ke dalam bentuk prototype sistem, mencakup
perancangan antarmuka dan pengkodean
program. Sistem dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, database MySQL,
dan framework Laravel.

5.  Deployment, Delivery, and Feedback
Tahap deployment, delivery, and feedback
dilakukan untuk mengevaluasi sistem yang
telah dibangun guna memastikan kesesuaian
dengan kebutuhan pengguna serta
fungsionalitas sistem, sekaligus menerima
masukan untuk perbaikan dan pengembangan
lanjutan.
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2.7. Unifed Modeling Languange (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah
bahasa pemodelan visual terstandarisasi yang
digunakan sebagai blueprint untuk
memvisualisasikan, mendokumentasikan,  dan
mengomunikasikan proses bisnis serta komponen
sistem perangkat lunak secara independen dari
bahasa pemrograman [2]

2.8. Metode Pengujian Black Box

Black box testing merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada pengujian
fungsional sistem berdasarkan kesesuaian input dan
output tanpa memperhatikan struktur internal atau
kode program, guna memastikan fungsi dan alur
sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna [13].

2.9. User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan
pengujian oleh pengguna untuk memastikan sistem
telah memenuhi kebutuhan dan siap digunakan
secara operasional, yang umumnya dilakukan pada
tahap akhir pengujian dan diukur menggunakan
kuesioner skala Likert [14].

3. METODE PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian ini bertempat di
Rumah Sakit Prima Ternate yang berada di JI. Raya
Mangga Dua, Lingkungan Mangga Dua Tengah RT.
013 RW. 06, Mangga dua utara, Ternate selatan,
Kota Ternate, Maluku Utara. Penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024-
2025.

» Pengembangan |«

Observasi dan
wawancara
Pengumpulan
data

Analisis masalah dan
kebutuhan sistem

l

Sistem informasi
pengajuan cuti

tidak

Penguijian dan
evaluasi sistem

Sistem sudah
sesuai?

Membuat
perancangan sistem

iya

tidak
Penyusunan laporan
penelitian
Prototype sistem

sudah sesuai?

Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.1. Implementasi Metode Prototype



Fihan Dilan Pratama M. Guntur, Salkin Lutfi, Saiful Do. Abdullah.

SISTEM INFORMASI PENGAJUAN CUTI PADA RUMAH SAKIT PRIMA
TERNATE BERBASIS WEB

...43

Peneliti menggunakan metode prototyping Kepata unit ek
karena memungkinkan evaluasi dan modifikasi
berulang sesuai kebutuhan pengguna. Metode ini
memberikan gambaran awal sistem, memfasilitasi
eksplorasi dan demonstrasi ide secara langsung,
serta membantu identifikasi masalah sejak awal.

1. Communication
Tahapan  ini  bertujuan  mengidentifikasi
kebutuhan sistem melalui wawancara dengan
pihak Rumah Sakit Prima Ternate untuk
memperoleh informasi terkait proses pengajuan
cuti. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
pengajuan cuti masih dilakukan secara manual
melalui WhatsApp, surat, atau lisan, dengan tiga
jenis cuti yaitu cuti tahunan dan cuti menikah
masing-masing 14 hari, serta cuti melahirkan 90 Gambar 3. Sistem yang Sedang Berjalan
hari. Proses persetujuan dilakukan secara
berjenjang dari kepala unit, HRD, hingga b. Sistem Yang Diusulkan
direktur, dengan pencatatan data menggunakan
Excel,  sehingga  pihak  rumah  sakit Pegawal Kepata Uni R0 Overtur
mengharapkan sistem yang dikembangkan
memiliki fitur rekap data cuti.

2. Quick Plan

a. Tahap awal penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi permasalahan sistem pengajuan
cuti melalui analisis kebutuhan pengguna,
kebutuhan fungsional, dan kebutuhan
nonfungsional berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak Rumah Sakit Prima.

b. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sistem
memiliki empat jenis pengguna, yaitu pegawai
sebagai pengaju cuti, kepala unit sebagai pengaju
dan pemberi persetujuan, HRD sebagai pengelola
data pegawai dan cuti, serta direktur sebagai
pihak yang memantau data percutian.

¢. Kebutuhan fungsional sistem meliputi fitur login,
pengajuan cuti, riwayat cuti, laporan cuti,
pengelolaan data pegawai, dan profil pengguna,
sedangkan kebutuhan non-fungsional mencakup ®
antarmuka yang user-friendly, Kinerja sistem Gambar 4. Sistem yang Diusulkan
yang cepat, dan keamanan aplikasi.

\
- mengetahu laporan
1 pengajuan cut pegawal

Cek jabatan
pengaju cutl

Sistem

Kirim notifikasi

Pegawai mendapatkan
status pengajuan

c. Diagram Use Case

w

. Modeling Quick Design
Sistem Yang Sedang Berjalan.

I
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Cuti
@ - id_cuti: int
<<include>> - id_pegawawi: int
Pegawai
Pengajuan cuti <<incluge»s”” =l.Jueiscuxic it
- Id_pegawal: int JenisCuti
& - tanggal_mulai: date
o - nama_pegawal: varchar -id_jenis_cut: int
cod = i -tanggal_selesai: date
<<include>> | — cha L L
K ' - nip: i = 3
Metlakukant nip: vart s o i nama_jenis_cuti: varchar
penolakan HRD -fabstan:snum ————
Pegawai - status: enum
H - role: enum
<<inplude>> - tanggal_pengajuan: date +Insert_data()
,‘ v - id_unit: int
Seextend>> - - id_penyetuju_unit: int + read_data()
Pa - email: email
/ - id_penyetuju_hrd: int + update_data()
- password
Teruskan ke HRD - alasan_penolakan: text + delete_data()
untuk diproses + login®)
in
" + insert_data()
+ logout
| — i + read_data()
—1 Melihat laporan + ajukan_cuti() —
+ update_dal
outi Direktur +ieed dikel) s
Kepala Unit Unit
- id_unit: int
Gambar 5. Usecase Diagram Sistem R
- maksima_hari int
d. Diagram Acitivity * Insert_ data)
+ read_data()
+ update_data()
Kepala Unit, HRD, Direkutur Sistem
+ delete_data()
Gambar 8. Class Diagram Sistem
tampilkan
halaman beranda
g . quickdatabasediagrams.com
pilih halaman tampilkan halaman Cuti
laporan cuti pegawai laporan cuti pegawai —
id_pegawai
id_jenis_cuti henbout
Pegawai =
Iskukan perestijan update data cuti ai tanggal_mulai id.
atau penolakan cuti id_pegawai g ¥d_jenis,_cutt
tanggal_selesai nama_jenis
nama
alasan maksimal_hari
tampilkan halaman nip
laporan cuti pegawai 5 status keterangan
yang telah terupdate ¥ tgl_pengajuan
!
e id_penyetuju_unit
id_unit
id_penyetuju_hrd
email
alasan_penolakan
- - - —
Gambar 6. Activity Diagram Sistem i
Unit
e. Diagram Sequence
N I g qu nama_unit

nama_kepala_unit

% @ C) Q @ Gambar 9. Entity Relationship Diagram Sistem

User halaman a]ukan cuti Kzf;‘llrkoalfzshes Cuu halaman hlslnry cuti
£ po ntaman akan | 4. Construction Of Prototype
input data untuk | . . . . . .
penganncui_| ; g Prototipe Sistem informasi pengajuan cuti dapat

spendo | dirincikan menjadi beberapa tampilan seperti
berikut:
v 1. Prototipe Halaman Login

| harap isi semua H
field / data gagal | arahkan user ke

ditambahkan | halaman history cuti |
) Gambar 7. Sequenc_e Diagram Ajukan Cuti Login
Username:
f. Diagram Class (C )
Password:

Ty
L )

Login

Gambar 9. Prototipe Login Sistem
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2. Prototipe Halaman Form Pengajuan Cuti

Form pengajuan cuti
A peranda

£ History Cuti

Q@ informasi Cuti
‘ Fihan Ditan Pratama
g

) ( 10 )

Tanggal mulal
( 21072025 M)

Sampai dengan
28/07/2025 E)
Jumiah hari Alasi gan

= q \‘

[ Logout

Gambar 10. Prototipe Form Pengajuan Cuti

3. Prototipe Laporan Cuti Pegawai

Laporan Cuti Pegawai

£ History Cuti

@ Informasi cuti

&, Hlan Wahyudin Nur
epata

[ Logout

Gambar 11. Prototipe Laporan Cuti Pegawai

4. Prototipe Informasi Cuti

Menu
Informasi cuti
A verands
* Ada 3 jenis cuti yaitu cuti tahunan, cuti menikah, dan cuti melahirkan (khusus
perempuan)
£ History Cuti « untuk lama cuti tahunan bagi setiap karyawan adalah 14 hari begitu pula untuk cuti
@ informasi ot menikah berjumlah 14 hari, sedangkan cuti melahirkan hanya dikhususkan untuk

€3 sust pengajuan vl

pegawai perempuan dan diberikan jatah sebanyak 3 bulan
& Fihandilan Pratama
5 « Jika jatah cuti tidak diambil dalam satu tahun berjalan maka jatah cuti dianggap hangus.

— -
/
| Sisa cuti tahunan Sisa cuti menikah
0 hari

10 hari

[ Logout

Gambar 12. Prototipe Informasi Cuti

5. Deployement Delivery dan Feedback

Pada tahapan ini peneliti dan klien yang mana
adalah pihak rumah sakit prima akan melakukan
pengujian terhadap sistem, Selanjutnya dievaluasi
kekurangan-kekurangan  berdasarkan  kebutuhan
pengguna dan akan diperbaiki lagi untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dan memuaskan
sehingga sistem informasi pengajuan cuti ini dapat
implementasikan dan digunakan di rumah sakit
prima Ternate.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bert ujuan untuk membangun
sistem informasi pengajuan cuti pada rumah sakit
prima Ternate. Hasil website yang telah dibangun
akan dipaparkan perbagian mulai dari halaman login
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hingga ke fitur-fitur di dalam aplikasi. Bagian-
bagian sistem informasi pengajuan cuti pada rumah
sakit prima Ternate berbasis website dirincikan
sebagai berikut.

4.1. Halaman Login

Rumah Sakit Prima Ternate

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Karyawan

Login

[ rossnposeors ]
S e

Gambar 13. Tampilan Halaman Login

Pada tampilan halaman login terdapat email dan
password yang perlu di-input user sebelum masuk
ke dalam sistem. Jika, pada saat memasukkan
username dan password kemudian mengklik tombol
login, maka pengguna akan diarahkan ke halaman
beranda jika email dan password yang dimasukkan
benar. Sedangkan, jika email dan password salah,
maka pengguna tidak akan tetap berada di halaman
login.

4.2. Halaman Beranda

E Copye e @ 035 e i @)y Fihan Ol rotamn

Gambar 13. Tampilan Halaman Beranda

Tampilan pada halaman beranda berisi ucapan
selamat datang dan informasi dari user yang login ke
sistem seperti foto user, nama, dan NIP-nya. Pada
halaman beranda ini user bisa melihat dan
mengakses menu yang tersedia di samping Kiri
sesuai dengan role-nya. Secara umum semua user
bisa mengakses menu beranda, ajukan cuti, history
cuti, informasi cuti dan profil user. Untuk para
kepala unit, ada tambahan satu menu yaitu menu
laporan cuti pegawai, agar para kepala unit bisa
melihat data dan laporan cuti pegawainya.
Sedangkan untuk HRD terdapat tambahan menu
laporan cuti pegawai juga tetapi dengan akses yang
lebih ke semua pegawai dari berbagai unit dan juga
menu untuk kelola data pegawai dan data unit.
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4.3. Halaman Kelola Data Pegawai

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Rumah Sakit Prima Ternate

Kelola Data Pegawai

Gambar 14. Tampilan Halaman Kelola Data Pegawai

Tampilan dari halaman ini adalah tabel yang berisi
informasi berupa nama, NIP (nomor induk pegawai),
unit, email, role dari pegawai serta fitur lainnya
sepeti menambahkan, mengubah, menghapus, dan
mencari data pegawai. Pada sistem ini terdapat 4
jenis role user yang memiliki perannya masing-
masing, yakni pegawai biasa, kepala unit, HRD, dan
direktur.

Gambar 15. Tampilan Tambah Data Pegawai

Pada halaman ini HRD dapat meng-input data-data
pegawai yang mau ditambahkan seperti nama, NIP,
unit, role, nomor telepon/HP, email, jenis kelamin,
password dan alamat. Jika sudah terisi semua maka
HRD bisa mengkilik tombol tambah data agar data
tersebut tercatat ke dalam sistem.

4.3. Pengajuan Cuti dalam Sistem
1. Halaman Ajukan Cuti

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Rumah Sakit Prima Ternate.

Form Pengajun Cutl

Gambar 15. Tampilan Tambah Data Pegawai
2. History Cuti
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Sistem Informasi Pengajuan Cuti Rumah Sakit Prima Temate

s 5 P O Pt

Gambar 16. Tampilan History Cuti

Halaman history cuti menampilkan riwayat
pengajuan cuti yang pernah dilakukan oleh user.
Pada halaman ini user bisa melihat riwayat
pengajuan cutinya dalam bentuk tabel dengan
kolom-kolom seperti jenis cuti, tanggal mulai,
tanggal selesai, tanggal pengajuan, status, dan aksi.
Berikut adalah tampilan dari halaman history cuti.

3. Informasi Cuti

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Rumah Sakit Prima Ternate

Informasi Tentang Cuti
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Gambar 17. Tampilan Informasi Cuti

Halaman informasi cuti adalah halaman yang
menyediakan informasi mengenai cuti yang ada di
rumah sakit prima Ternate. Halaman ini
menampilkan informasi dan aturan percutian di
rumah sakit prima.

4. Halaman Laporan Cuti Pegawai

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Rumah Sakit Prima Ternate

Laporan Cuti Pegawai Bawahan
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Gambar 18. Tampilan Laporan Cuti Pegawai

Flowchart sistem di atas menujukkan alur pelaporan
cuti  pada sistem aplikasi dimana  sistem
menampilkan data cuti pegawai pada sistem
mengecek apakah user melakukan filter data
berdasarkan tanggal mulai dan tanggal selesai, jika
iya maka tampilkan data hasil filter, jika user
mengkilik tombol setuju/tolak/teruskan maka sistem
akan menampilkan popup dengan pilihan batal atau
iya jika user mengklik tombol iya maka sistem akan
meakukan update data cuti tersebut kemudian



Fihan Dilan Pratama M. Guntur, Salkin Lutfi, Saiful Do. Abdullah.
SISTEM INFORMASI PENGAJUAN CUTI PADA RUMAH SAKIT PRIMA

melakukan refresh halaman untuk memperbarui data
pada halaman dan menampilkan pesan yang sesuai
dan selesai.

RUMAH SAKIT PRIMA KOTA TERNATE

Gambar 19. Tampilan PDF dari Laporan Cuti Pegawai

4.4. Hasil Pengujian Fungsionalitas

Dengan menggunakan metode black box,
pengujian-pengujian fungsionalitas di sistem dibagi
menjadi  beberapa  skenario  pengujian.Hasil
pengujian sebagai berikut:

a. Skenario pengujian A yakni halaman login
yang berjumlah 4 skenario pengujian yang
hasilnya sesuai harapan.

b. Skenario pengujian B yakni pada halaman
kelola pegawai yang berjumlah 12 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

c. Skenario pengujian C yakni pada halaman
kelola wunit yang berjumlah 10 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

d. Skenario pengujian D yakni pada halaman
profil user vyang berjumlah 2 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

e.  Skenario pengujian E yakni pada halaman ubah
password yang berjumlah 5 skenario pengujian
yang hasilnya sesuai harapan.

f.  Skenario pengujian F yakni pada halaman ubah
foto profil yang berjumlah 11 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

g. Skenario pengujian G yakni pada halaman
ajukan cuti yang berjumlah 5 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

h.  Skenario pengujian H yakni pada halaman
history cuti yang berjumlah 3 skenario
pengujian yang hasilnya sesuai harapan.

i.  Skenario pengujian 1 yakni pada halaman
laporan cuti pegawai untuk kepala unit yang
berjumlah 7 skenario pengujian yang hasilnya
sesuai harapan.

j. Skenario pengujian J yakni pada halaman
laporan cuti pegawai untuk HRD yang
berjumlah 5 skenario pengujian yang hasilnya
sesuai harapan.

k.  Skenario pengujian K yakni pada halaman
laporan cuti pegawai untuk direktur yang
berjumlah 5 skenario pengujian yang hasilnya
sesuai harapa.

TERNATE BERBASIS WEB
AT

. Skenario pengujian L yakni pengujian lainnya
pada halaman laporan cuti pegawai untuk yang
berjumlah 6 skenario pengujian yang hasilnya
sesuai harapan.

m. Skenario pengujian M yakni logout dari sistem
yang berjumlah 1 skenario pengujian yang
hasilnya sesuai harapan.

Semua total dari jumlah keseluruhan skenario
pengujian pada sistem informasi pengajuan cuti pada
rumah sakit prima berjumlah 71 skenario pengujian
sistem. Semua skenario pengujian berhasil dan
sesuai harapan tanpa ada fitur atau fungsionalitas
yang gagal. Dari pengujian ini diketahui bahwa
sistem berfungsi sesuai yang diharapkan.

4.5. Hasil User Acceptance Testing

Hasil nilai P1 menggunakan formula yang didapat
dari penjumlahan jawaban A dan B dikalikan bobot
masing-masing:

A=9x5=45danB=1x4=4

A+B=149

Presentasi setiap pertanyaan menggunakan rumus
yang didapat dari hasil total jawaban P1 dibagi
dengan jumlah responden dan dibagi kembali
dengan bobot ideal yaitu 4 kemudian dikalikan
dengan 100%:

P1=(22) + 5 x 100% = 98,00%

Setelah itu, untuk mendapatkan rata-rata dari seluruh
pertanyaan maka nilai presentasi dari setiap
pertanyaan yakni P1 sampai P10 ditambahkan dan
dibagi dengan banyaknya responden maka:

(98 +94+94+86+92+80+90+924+96+92)
10

=91,40%

Maka dengan ini didapatkan hasil pengujian
menggunakan UAT dengan nilai kepuasan rata-rata
pengguna adalah 91,40%. Dengan demikian didapat
kesimpulan bahwa hasil pengujian UAT pada sistem
ini dikatakan sangat baik karena nilai 91,40% berada
pada rentang 81% sampai 100% yang mana berada
pada interpretasi skor untuk kategori sangat baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis, terdapat beberapa yang hal yang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.  Sistem Informasi Pengajuan Cuti Pada Rumah
Sakit Prima Ternate dibangun oleh penulis
dengan mengimplementasikan metode
prototype sebagai panduan penelitian. Dimana
penulis merencanakan kebutuhan sistem yang
dalam proses ini melibatkan pengguna untuk
memperoleh data dan informasi untuk
pembangunan sistem, melakukan perancangan



Fihan Dilan Pratama M. Guntur, Salkin Lutfi, Saiful Do. Abdullah.
SISTEM INFORMASI PENGAJUAN CUTI PADA RUMAH SAKIT PRIMA

sistem kemudian ditinjau oleh pengguna,
kemudian dan mulai membangun dan menguji
sistem.

Sistem pengajuan cuti yang dibangun ini
memiliki empat aktor yakni pegawai, kepala
unit, HRD, dan direktur. Masing-masing aktor

memiliki  hak akses ke sistem yang
berbedabeda.

Pengujian Sistem Informasi Pengajuan Cuti
Pada Rumah  Sakit Prima  Ternate

menggunakan metode blackbox dan UAT.
Hasil dari pengujian sistem dengan motode
blackbox diperoleh total 71 skenario pengujian
yang sesuai dengan harapan penulis dan hasil
pengujian  sistem  menggunakan  UAT,
didapatkan hasil 91,40% yang mana hasil
tersebut dikatakan sangat baik.

Dengan adanya sistem ini, seluruh pegawai

rumah sakit prima dapat mengajukan cuti dengan
lebih mudah, efisien, dan transparan serta para
atasan juga bisa melihat dan merekap data cuti
pegawainya.
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